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Penelitian ini berfokus pada pengembangan komik sebagai media
bantu pembelajaran geografi yang mengintegrasikan dengan ayat
suci Al-Qur’an. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
penguasaan konsep dan motivasi belajar peserta didik geografi
kelas XI di SMA Islam Al-Azhar 10 Pontianak. Studi ini
menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
mengacu pada model 4D (define, design, develop, disseminate),
namun pelaksanaan penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap
tahap develop (Pengembangan). Analisis kebutuhan awal
menunjukkan minat belajar siswa rendah dan kesulitan
memahami materi pengelolaan sumber daya alam, akibat media
pembelajaran yang kurang visual dan interaktif, serta tantangan
mengintegrasikan nilai keagamaan. Komik dirancang melalui
storyboard menarik, ilustrasi kontekstual, dan penyisipan ayat Al-
Qur’an relevan untuk mendukung pembelajaran holistik. Validasi
produk oleh ahli materi, media, dan agama mengungkapkan
kualitas kelayakan sangat tinggi, dengan skor rata-rata 96,5%
untuk ahli materi, 92% untuk ahli media, dan 100% untuk ahli
agama. Uji coba terbatas pada guru dan siswa menghasilkan
respon positif, dengan skor rata-rata 94,36%, yang menandai
efektivitas dan daya tarik media dalam meningkatkan motivasi
dan keterlibatan belajar. Kesimpulan riset menyatakan bahwa
komik berbasis integrasi Al-Qur’an efektif tidak hanya untuk
meningkatkan pemahaman geografi, tetapi juga memperkuat nilai
spiritual siswa, sejalan dengan misi sekolah yaitu menanamkan
prilaku muslim berakhlak mulia berdasarkan Al-Qur’an, Hadits,
dan teladan Nabi Muhammad SAW. Implikasi kajian ini
mendukung pengembangan media pembelajaran kontekstual dan
berorientasi religius di era digital yang pesat berkembang.
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan ilmu pendidikan di suatu
negara mengharuskan pendidikan yang responsif
terhadap tantangan era globalisasi, schingga
pendidikan ~ memiliki  peran  krusial = dalam
keberlanjutan  eksistensi bangsa dan negara.
Pendidikan dapat dipahami sebagai proses yang
disengaja dan terstruktur untuk membangun suasana
belajar yang hidup, sehingga siswa dapat

mengeksplorasi ~ kemampuan  mereka  secara
menyeluruhl. Pendidikan berkualitas memerlukan
tenaga pendidik yang profesional serta sumber
belajar yang memadai agar proses pembelajaran
berjalan efektif (QS. Al-Mujadilah, 58:11).

Sejalan pada perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK), pendidik perlu lebih dari
sekadar memahami karakteristik siswa, mereka juga
harus mengatur informasi dan lingkungan belajar
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untuk  memfasilitasi  aktivitas ~ pembelajaran.
Keberhasilan belajar tergantung pada harmonisasi
tiga unsur utama yaitu guru, peserta didik, dan materi
ajar. Namun, ketidakselarasan antara komponen
tersebut sering menimbulkan masalah seperti
verbalisme, misinterpretasi, dan komunikasi dua arah
yang kurang optimal antara pendidik dan peserta
didik Masalah ini  memengaruhi keberhasilan
pembelajaran geografi, terutama dalam hal subbab
materi pemanfaatan sumber daya alam berdasarkan
prinsip pembangunan berkelanjutan, yang sering kali
dipersepsikan sebagai materi yang kurang menarik
oleh murid karena teknik pengajaran yang masih
konvensional dan kurangnya variasi dalam media
belajar (Gunawan & Ritonga, 2019; Wibowo &
Koeswanti, 2021).

Berdasarkan Dari analisis kebutuhan yang
dilaksanakan terhadap siswa kelas XI di SMA Islam
Al-Azhar 10 Pontianak, sebagian besar siswa
mengalami hambatan dalam menguasai topik
pengelolaan sumber daya alam akibat kekurangan
elemen visual dan interaksi selama kegiatan belajar.
Pengajar biasanya menggunakan bahan ajar klasik
seperti presentasi PowerPoint, poster, dan buku
panduan, yang terbatas dalam menghasilkan
pengalaman belajar yang menarik. Temuan tersebut
menunjukkan perlu adanya keterbaruan dalam media
pembelajaran untuk membantu pemahaman dan
meningkatkan antusiasme siswa (Ahmad, 2022).

Komik sebagai media pembelajaran visual
memiliki  potensi signifikan untuk mengatasi
hambatan tersebut. Komik mampu menyajikan materi
pelajaran secara atraktif dan mudah dipahami melalui
kombinasi gambar dan narasi, yang juga dapat
meningkatkan minat membaca serta motivasi belajar
peserta didik. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa  pemanfaatan media komik  dalam
pembelajaran  geografi dapat menyederhanakan
konsep-konsep abstrak dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Selain itu, negara maju seperti
Jepang telah memanfaatkan komik sebagai instrumen
edukasi yang efektif untuk penyampaian materi
pelajaran (Listiyanti, 2012; Rahman, 2021, Yusuf,
2022).

Selain dimensi pedagogis, pengintegrasian
nilai-nilai keagamaan dalam pendidikan di sekolah
Islam menjadi komponen vital. Pengintegrasian
tersebut tidak hanya menumbuhkan wawasan, tetapi
juga membentuk kepribadian peserta  didik
berdasarkan ajaran agama, sesuai dengan kurikulum
yang memprioritaskan pembinaan karakter dari ayat
yang terjandung dalam kitab suci Al-Qur'an dan
Hadits. Integrasi ayat suci Al-Qur'an dalam modul
pembelajaran  geografi diharapkan memberikan
perspektif lebih mendalam tentang hubungan antara
alam dan ajaran agama Islam, khususnya QS. Al-
A'raf ayat 56 yang menekankan pentingnya menjaga
kelestarian bumi. Namun, pendidik di SMA Islam
Al-Azhar 10 Pontianak masih menghadapi kesulitan
dalam mengintegrasikan ayat suci Al-Qur'an yang

relevan ke dalam materi ajar (Sukardi, 2021;
Sutrisno, 2016; Zulfa, 2022).

Pendekatan penggunaan media komik yang
mengkaitkan materi geografi dengan ayat suci Al-
Qur'an tidak hanya bertujuan memperkuat
pemahaman konsep, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai Islam serta kepedulian lingkungan pada siswa.
Para guru sangat mendukung implementasi media ini,
karena dianggap dapat meningkatkan minat baca dan
literasi peserta didik sekaligus ~memudahkan
penyampaian nilai-nilai agama secara kontekstual.
Penyesuaian isi komik menjadi tantangan tersendiri,
namun juga membuka peluang untuk menghadirkan
materi pembelajaran yang relevan, bermakna, dan
sesuai latar budaya peserta didik (Fitria, 2022;
Mardiana, 2023).

Penggunaan media komik yang disisipkan
dengan ayat-ayat suci Al-Qur'an menjadikan proses
pembelajaran lebih kontekstual dan menyeluruh,
karena mampu mengaitkan materi geografi dengan
realitas  kehidupan sehari-hari serta nilai-nilai
keagamaan. Kehadiran media ini diharapkan mampu
meningkatkan kualitas proses belajar, motivasi siswa,
serta pencapaian hasil belajar mereka. Dengan
demikian, penelitian ini dilakukan untuk menciptakan
komik sebagai media pembelajaran geografi yang
menyertakan ayat suci Al-Qur’an, sebagai inovasi
pendidikan dan bermanfaat bagi sekolah-sekolah
Islam di zaman digital saat ini. (Gunawan & Ritonga,
2019; Wibowo & Koeswanti, 2021).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
pengembangan atau Research and Development
(R&D) yang berfokus pada pengembangan media
komik dalam pembelajaran geografi terintegrasi ayat
suci Al-Qur’an di SMA Islam Al-Azhar 10
Pontianak. Pendekatan yang digunakan dalam kajian
ini didasarkan pada model 4D oleh Thiagarajan,
Semmel, dan Semmel, kerangka kerja model 4D
meliputi 4 tahapan yaitu 1. define, 2. design,3
develop, dan 4. disseminate. Meski demikian, studi
ini terbatas pada penerapan tiga tahapan pertama dari
model 4D, yaitu analisis kebutuhan (define),
penyusunan rancangan (design), serta pengembangan
(develop).Alur pengembangan media komik disajikan
melalui Gambar 1 di bawabh ini.
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Gambar 1. Prosedur pengembangan media
komik

Tahap define atau pendefinisian merupakan
langkah permulaan dalam implementasi model
penelitian dan pengembangan 4D. Sasaran utamanya
adalah mengidentifikasi kebutuhan siswa. Data utama
dalam studi ini diperoleh melalui kuesioner dengan
skala  Guttman, sementara data  tambahan
dikumpulkan dari kajian pustaka yang sesuai. Pada
tahap ini melibatkan pelaksanaan analisis kebutuhan,
untuk memahami situasi terkini dan persoalan yang
timbul selama proses belajar mengajar geografi,
pihak terlibat dalam proses belajar geografi yang
dimaksud seperti guru dan peserta didik geografi,
serta menetapkan pokok bahasan atau tema yang
akan dikembangkan. Penilaian terhadap kurikulum
mencakup analisis capaian pembelajaran geografi
fase F, hasil analisis ini kemudian digunakan sebagai
dasar mengembangkan dan menyusun tujuan
pembelajaran  geografi pada bahasan spesifik
mengenai pengelolaan sumber daya alam dalam
konteks pembangunan berkelanjutan.

Tahap design (perancangan) dilakukan proses
penyusunan rancangan awal atau desain media komik
sebagai acuan pengembangan selanjutnya. Tahap
desain media komik ini mencakup beberapa langkah,
yaitu (1) merancang produk pendukung materi
integrasi, (2) membuat desain karakter menggunakan
aplikasi Pixton, dan (3) menggabungkan desain
karakter serta membuat dialog menjadi media komik
menggunakan Canva.

Tahap develop atau pengembangan pada
penelitian ini mencangkup dua aktivitas utama, yaitu
validasi ahli dan uji coba produk. Validasi bertujuan
untuk mengevaluasi kelayakan komik sebagai alat
pembelajaran serta mendapatkan masukan yang
membangun dari para ahli. Validasi dilaksanakan
oleh tiga validator ahli, yang meliputi ahli media,
materi, dan agama (keislaman). Setelah menerima
penilaian kelayakan dari para validator ahli, tahap
berikutnya adalah melaksanakan uji coba produk
untuk mendapatkan informasi dari respon pengguna
terhadap komik yang dikembangkan.

Tahap pengujian awal dilakukan pada
kelompok kecil yang mencakup 6 orang peserta didik
kelas XI. Setelah itu, dilaksanakan pengujian
kelompok besar yang melibatkan 20 orang peserta
didik dan satu guru geografi. Penentuan jumlah
subjek dalam penelitian ini berdasarkan pendapat
Arikunto dalam Safira (2024), yang menjelaskan
bahwa pengujian kelompok kecil umumnya
melibatkan 4 hingga 14 partisipan, dan kelompok
besar mencakup kisaran 15 sampai 50 responden.
Data dikumpulkan melalui instrumen kuesioner
(angket) dengan skala Likert. Skala Likert 1-5
digunakan untuk menilai hasil validasi ahli,
sedangkan skala 1-4 diterapkan untuk mengevaluasi
tanggapan pengguna terhadap media komik selama
uji coba. Kemudian, data berhasil dikumpulkasn

kemudian  dianalisis secara kuantitatif yang
dioperasikan menggunakan teknik statistik deskriptif.

Analisis statistik deskriptif diterapkan untuk
mendeskripsikan data penelitian tanpa melakukan
inferensi kesimpulan (Ghozali, 2018). Hasil analisis
ditampilkan dalam bentuk tabel, diagram lingkaran,
piktogram, atau grafik untuk mempermudah
pemahaman. Selanjutnya data uji validasi dan uji
coba media komik dihitung dengan rumus yang
dikemukakan oleh Arikunto, seperti yang tercantum
di bawabh ini.

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai = X 100%

Jumlah skor maksimal

Klasifikasi yang dijadikan sebagai kriteria
untuk memberikan interpretasi dan membuat
keputusan penentuan kelayakan media komik
didasarkan pada penilaian oleh validasi ahli (media,
materi, agama). Penilaian ini dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan tang tercantum secara rinci pada
tabel berikut ini:

Tabel 1. Klasifikasi kelayakan dan respon pengguna

Skor (%) Kelayakan Respon uji coba

81-100 Sangat layak Sangat baik

61-80 Layak Baik

41-60 Cukup Cukup

20-40 Kurang layak Kurang baik

1-20 Tidak layak Sangat kurang baik
Sumber: Modifikasi dari Arikunto dalam (Safira,
2025)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengembangan Media Komik Pada
Pembelajaran Geografi Terintegrasi Ayat Suci Al-
Qur’an

Media komik pembelajaran geografi yang
memadukan ayat-ayat suci Al-Qur’an dikembangkan
sebagai inisiatif inovasi pedagogis. Pengembangan
ini  bertujuan memenuhi  kebutuhan  media
pembelajaran yang lebih interaktif, bermakna, dan
religius. Pengembangan ini dilatarbelakangi oleh
hasil pemetaan masalah di SMA Islam Al-Azhar 10
Pontianak, terutama pada materi pengelolaan sumber

daya alam  berbasis prinsip = pembangunan
berkelanjutan.  Permasalahan yang  ditemukan
meliputi  rendahnya motivasi belajar siswa,

keterbatasan media pembelajaran yang integratif, dan
kesulitan guru dalam menyelaraskan nilai-nilai
keagamaan dengan materi geografi  karena
terbatasnya sumber ayat Al-Qur’an yang relevan.
Berdasarkan analisis kebutuhan, SMA Islam Al-
Azhar 10 Pontianak mengimplementasikan dua
kurikulum, yaitu Kurikulum Merdeka dan Kurikulum
Al-Azhar. Guru geografi menilai bahwa integrasi
nilai-nilai Islam dalam pembelajaran perlu diperkuat
melalui inovasi media yang kontekstual agar dapat
meningkatkan literasi visual peserta didik serta
meneguhkan karakter berdasarkan pada Al-Qur’an,
Hadis, dan teladan Nabi Muhammad SAW.

Media komik yang dikembangkan memiliki
keunggulan dibandingkan media visual lainnya.
Selain lebih interaktif, media komik memberikan
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kemudahan dalam memahami materi pembelajaran
geografi, karena dialog dan alur cerita menggunakan
bahasa serta contoh nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Keistimewaan lain dari media ini terletak pada
penyajian materi yang integrasikan dengan ayat-ayat
suci Al-Qur’an. Integrasi tersebut dimaksudkan untuk
menghadirkan sumber belajar yang relevan bagi
peserta didik di sekolah Islam, agar mereka tidak
hanya memahami aspek keilmuan, tetapi juga
memperluas wawasan keislaman melalui konteks
pembelajaran geografi. Pendekatan ini diharapkan
dapat mengoptimalkan literasi geografi dan motivasi
belajar siswa, sekaligus memberikan pengetahuan
yang lebih menyeluruh. Pandangan ini senada dengan
pernyataan Yusuf (2023) yang menegaskan bahwa
perpaduan antara ilmu pengetahuan dan ajaran Islam
mampu memperdalam pemahaman agama melalui
pendekatan ilmiah, serta menumbuhkan akhlak dan
karakter peserta didik sehingga menghasilkan
pemahaman yang komprehensif.

Perancangan desain karakter tokoh komik
dilakukan menggunakan aplikasi Pixton, kemudian
seluruh elemen disatukan dengan desain visual
komponen komik melalui Canva untuk menghasilkan
media yang atraktif secara visual. Media komik ini
dapat digunakan secara fisik maupun non-fisik. Pada
bagian cover belakang media komik terdapat barcode
untuk akses media komik secara digital. Contoh
tampilan hasil pengembangan media komik geografi
yang integrasikan  dengan ayat-ayat suci Al-Qur’an
disajikan_pada bagian berikut ini.
" ‘DariAl-Quran

Untuk Bumi

HikDalam Memaniaadan S
Sumber Davarlam SRS
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B. Hasil Uji Validasi Media K omik

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Farda
dan Widyiastuti (2022) proses uji  validasi
dilaksanakan guna menilai kualitas serta menjamin
bahwa komik sebagai media pengembangan selaras
dengan maksud dan tujuan yang telah dirumuskan
sejak awal. Uji validasi ini juga bertujuan
memperoleh masukan dan rekomendasi dari para
validator guna memperbaiki serta meningkatkan
kualitas dan mutu produk.
1. Uji Validasi oleh Validator Ahli Materi

Penilaian terhadap media komik oleh ahli
materi bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan isi
materi yang terkemas dalam produk tersebut.
Analisis hasil penilaian dilakukan menggunakan
rumus yang dikemukakan oleh Arikunto, temuan
oleh wvalidator materi ditampilkan pada tabel
berikut.ini

Tabel 2. Hasil penilaian validasi ahli materi

No Aspek Penilaian Skor % Kategori

1 Kelayakan materi 92 Sangat Layak

2 Kelayakan bahasa 100 Sangat Layak

3 Kelayakan penyajian 97,5 Sangat Layak
Rata-rata 96,5 Sangat Layak

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2025

Hasil validasi yang disajikan dalam tabel
menunjukkan bahwa media komik mencapai tingkat
kelayakan rata-rata sebesar 96,5% dan dikategorikan
sangat layak. Untuk aspek kelayakan materi, nilai
rata-rata yang diperoleh adalah 92%, juga termasuk
dalam  kategori sangat layak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa isi materi telah relevan
dengan kurikulum, memiliki ketepatan informasi, dan
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pengetahuan
yang menunjang proses belajar mengajar (Lawshe,
1975; Safrudin, 2008; Ernawati,2017).
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Dari aspek kelayakan kebahasaan, hasil
validasi menunjukkan nilai sebesar 100% dan
termasuk dalam kategori sangat layak. Hal ini
mengindikasikan bahwa bahasa yang digunakan
dalam media komik sudah komunikatif, tidak
menimbulkan ambiguitas, serta mudah dipahami oleh
peserta didik. Adapun pada aspek penyajian,
diperoleh nilai 97,5% dengan kategori yang sama,
yang berarti penyajian materi telah tersusun secara
logis, sistematis, dan sesuai dengan alur berpikir
pembelajaran. Menurut Werdiningsih (2024), strategi
pembelajaran sistematis yang meliputi penyajian
materi secara runtut dan terstruktur membantu
mempercepat proses belajar siswa, memungkinkan
pemahaman  konsep lebih  cepat, sehingga
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kelayakan
penyajian yang tinggi pada media komik sangat
mendukung  terlaksananya pembelajaran  yang
optimal dalam mencapai efektivitas dan efisiensi,
selaras dengan maksud dan tujuan yang telah
ditetapkan oleh kurikulum.

2. Uji Validasi oleh Validator Ahli Media

Penilaian yang dilakukan oleh ahli media
bertujuan untuk meninjau aspek kelayakan desain
dan tampilan grafis pada media komik. Proses
penilaian tersebut dianalisis menggunakan rumus
yang dikemukakan oleh Arikunto, Hasil penaksiran
validator media ditampilkan pada tabel berikut ini
Tabel 3. Hasil penilaian validasi ahli media

No Aspek Penilaian Skor % Kategori

1 Desain sampul 96 Sangat Layak

2 Desain isi 80 Sangat Layak

3 Desain keseluruhan 100 Sangat Layak
Rata-rata 92 Sangat Layak

Sumber: Hasil olahan data peneliti, 2025
Hasil pengujian validitas yang dieksekusi
oleh validator media menunjukkan bahwa komponen
grafis pada media komik mendapatkan persentase
rata-rata 92%. Angka ini menempatkan media komik
pada kategori kelayakan sangat tinggi. Komponen
grafis seperti tata letak yang seimbang, penggunaan
warna yang konsisten, pemilihan jenis huruf yang
sesuai, serta keterpaduan antara karakter komik dan
elemen visual, tidak hanya memperindah tampilan
tetapi juga membantu memperjelas penyampaian
materi. Fitriani dan Krisnawati (2019) menyatakan
bahwa elemen visual yang menarik, perpaduan warna
yang serasi, dan proporsi desain yang tepat memiliki
pengaruh signifikan terhadap daya tarik serta
efektivitas proses pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Putri (2020), yang menjelaskan
bahwa tampilan visual yang menarik mampu
meningkatkan minat dan pengalaman belajar peserta
didik.
3. Uji Validasi oleh Validator Ahli Agama
Validator ahli agama atau bidang keislaman
menilai kesesuaian antara ayat suci Al-Qur’an yang
digunakan pada media komik dengan topik
pembelajaran tentang pengelolaan sumber daya alam
yang berlandaskan pada prinsip pembangunan
berkelanjutan. Analisis hasil penilaian dari ahli

keislaman dilakukan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Arikunto. Hasil penilaian yang
diberikan oleh ahli keagamanaan ditunjukkan pada
tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil penilaian ahli agama

No Aspek Penilaian Skor % Kategori

1 Kesesuaian konsep 100 Sangat Layak
dengan isi materi

2 Kesesuaian tujuan 100 Sangat Layak
pembelajaran dengan isi
materi

3 Kesesuaian ayat-ayat Al- 100 Sangat Layak
Qur’an dengan materi
geografi

4 Kejelasan ayat-ayat Al- 100 Sangat Layak
Qur’an yang digunakan

5 Kebermanfaatan bagi 100 Sangat Layak
peseta didik

Rata-rata 100 Sangat Layak

Sumber: Sumber: Hasil olahan data peneliti, 2025

Penilaian yang dilakukan olehs ahli
keagamaan atau bidang keislaman, seperti yang
ditercantum pada tabel di atas, mengungkapkan
bahwa media komik mencapai skor rata-rata
kelayakan sempurna 100%, sehingga dikategorikan
sangat layak. Angka persentase yang signifikan ini
menegaskan bahwa ayat suci Al-Qur’an yang
disisipkan ke dalam media komik memiliki koherensi
dengan materi yang akan di pelajari. Integrasi ini
berfungsi untuk mendukung proses penanaman nilai-
nilai islam pada peseta didik
C. Hasil Uji Coba Media Komik

Tahap uji coba dilaksanakan setelah media
dinyatakan layak oleh para validator melalui proses
validasi. Pengujian tersebut diimplementasikan pada
subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XI di SMA
Islam Al-Azhar 10 Pontianak untuk memperoleh
informasi respons pengguna terhadap media komik
yang dikembangkan dan menemukan bagian-bagian
yang masih perlu diperbaiki.
1. Uji Coba Kelompok Kecil

Tahap pengujian kelompok kecil melibatkan
enam peserta didik kelas XI yang diseleksi secara
acak sebagai subjek penelitian. Uji coba ini tidak
hanya bertujuan untuk memperoleh respons awal dari
pengguna, tetapi juga untuk mengenali berbagai
kendala atau persoalan yang terjadi ketika media
komik diimplementasikan dalam konteks
pembelajaran. Data dari uji coba jelompok kecil
kemudian dianalisis menggunakan rumus oleh
Arikunto. Tabel dibawah ini menampilkan data hasil
yang didapatkan selama pengujian kelompok kecil:

Tabel 5. Hasil penilaian pengujian kelompok

kecil
No Aspek Penilaian Skor % Kategori
1 Aspek Media 91,66 Sangat Baik
2 Aspek Materi 96,33 Sangat Baik
3 Aspek Penggunaan 87,50 Sangat Baik
Rata-rata 91,83  Sangat Baik

Sumber:Hasil olah data, peneliti, 2025

Hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa
kelompok kecil memberikan respon sangat baik
dengan perolehan persentase, mencapai 91,83 %
yang mengklasifikasikan hasil tersebut  dalam
kualifikasi sangat baik. Nilai ini didukung oleh
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adanya tanggapan positif dari peserta didik pada
angket respon, salah satunya menuturkan bahwa
“media komik membantu memahami materi
pengelolaan sumber daya alam dengan cara yang
menarik dan mudah dimengerti”. Pencapaian temuan
ini menunjukkan bahwa komik sebagai media
memiliki kelayakan untuk berlanjut ke tahap uji coba
yang melibatkan lingkup yang lebih besar.
2. Uji Coba Kelompok Besar

Pengambilan subjek uji coba kelompok besar
dilakukan dengan melibatkan semua peseta didik
yang berada dalam satu ruang kelas yang berjumlah
20 orang peserta didik. Pemilihan subjek dilakukan
berdasarkan rekomendasi guru geografi SMA Islam
Al-Azhar 10 Pontianak, dengan pertimbangan bahwa
peserta didik tersebut belum terlibat dalam uji coba
sebelumnya. Analisis temuan penilaian di tahap ini
didasarkan pada perhitungan yang diruju dari rumus
yang diciptakqb oleh Arikunto Melalui uji coba
kelompok besar, peneliti berupaya memperoleh
tanggapan dan masukan dari peserta didik, yang
hasilnya disajikan pada tabel berikut

Tabel 6. Hasil pengujian kelompok besar

No Aspek Penilaian Skor % Kategori

1 Aspek Media 92,32 Sangat Baik

2 Aspek Materi 91,75 Sangat Baik

3 Aspek Penggunaan 92,81 Sangat Baik
Rata-rata 92,26 Sangat Baik

Sumber:Hasil olah data, peneliti, 2025

Mengacu pada temuan yang ditampilkan, uji
coba kelompok besar memperoleh nilai rata-rata
sebesar 92,26% dengan kategori sangat baik. Media
komik dikatakan efektif apabila mampu menyediakan
dukungan yang selaras dengan kebutuhan peserta
didik selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Pada tahap ini, peserta didik juga memberikan
tanggapan positif, salah satunya menyebutkan bahwa
media komik membantu pemahaman mereka
terhadap materi pengelolaan sumber daya alam
berkelanjutan serta keterkaitannya dengan ajaran
Islam melalui visual dan alur cerita yang menarik.
3. Uji Coba Guru Geografi

Dalam tahap pengujian oleh guru geografi,
peneliti menyediakan instrumen angket kepada guru
mata pelajaran geografi untuk mendapatkan penilaian
dan evaluasi terhadap komik yang dikembangkan
sebagai media pembelajaran. Hasil angket uji coba
yang diisi oleh guru geografi ditampilkan pada Tabel
7 berikut.

Tabel 7. Hasil pengujian oleh guru geografi

No Aspek Penilaian Skor % Kategori

1 Kesesuaian materi dan 100 Sangat Baik
CP geografi

2 Materi 95 Sangat Baik

3 Konsep integrasi 100 Sangat Baik
sains-Al-Qur’an

4 Kebahasaan 100 Sangat Baik

5 Media 100 Sangat Baik

Rata-rata 99 Sangat Baik

Sumber: Hasil olah data, peneliti, 2025

Dari  hasil pengujian, guru geografi
memberikan penilaian terhadap komik sebagai media
pembelajaran dengan rata-rata persentase 99% yang
termasuk dalam kategori sangat baik. Guru menilai

bahwa media ini membantu menghadirkan atmosfer
belajar yang Ilebih menyenangkan. Sebelum
penggunaan media, siswa terlihat kurang berminat
membaca, tetapi keberadaan komik dengan tampilan
menarik mampu menumbuhkan minat dan perhatian
mereka selama pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil,
kelompok besar, serta penilaian dari guru geografi,
diperoleh kesimpulan bahwasannya komik sebagai
media ini telah mencapai standar kualitas yang
memadai sehingga tidak diperlukan pengujian ulang.
Media pembelajaran  berbasis komik yang
menggabungkan ayat suci Al-Qur’an ini dianggap
sangat sesuai untuk digunakan dalam proses belajar
mengajar karena dapat meningkatkan motivasi,
partisipasi, serta minat belajar peserta didik.

4. KESIMPULAN

Hasil pengembangan media komik geografi
yang mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur’an di SMA
Islam Al-Azhar 10 Pontianak menunjukkan bahwa
penelitian ini  berhasil menghasilkan produk
pembelajaran yang kreatif sekaligus bermanfaat.

Media komik dirancang dengan model 4D
pendefiniasian  (Define)  perencanaan (Design)
pengembangan  (Develop)  penyebarluasan  (

Disseminate), meskipun dalam kajian ini hanya
dilakukan tiga fase, yaitu definisi (define), desain
(design), dan pembuatan (develop). Produk akhir
dinyatakan sangat layak oleh tim validator ahli.
Temuan dari validasi menunjukkan rata-rata
penilaian validator materi sebesar apa 96,5%, dari
ahli media sebesar 92%, dan dari ahli agama
mencapai skor sempurna, yaitu 100%. Uji coba
lapangan mengindikasikan tanggapan yang sangat
baik, dengan skor rata-rata 91,83% pada kelompok
kecil, 92,26% pada kelompok besar, dan 99%
berdasarkan penilaian guru geografi. Secara garis
besar, data media komik yang dikembangkan
memiliki derajat kelayakan dan mutu yang sangat
baik, menjadikannya layak untuk di implementasikan
dalam praktik pembelajaran serta menjadi pijakan
pengembangan  penelitian  selanjutnya  yang
memadukan geografi dengan nilai-nilai keislaman.
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